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Abstract 
This study aims to determine the description about student’s score of discrete mathematics in class mixed 1, 
2 and 3 at the department of informatics engineering, University of Cokroaminoto Palopo and to classify ability 
of students based on attendance, assignments, mid test (UTS), and final exam (UAS). The result shows that class 
mixed 1 get the highest average score followed by class mixed 3 and then class mixed 2. In addition, the 
classification shows that  from 102 students, there are 81 students in the high category, 13 students in the 
medium category, and 8 students in the low category. 
 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum nilai mahasiswa pada mata kuliah Matematika 
Diskrit di kelas Gabungan 1, 2, dan 3 prodi Teknik Informatika FTKOM UNCP serta melihat pengklasifikasian 
kemampuan mahasiswa berdasarkan kehadiran, tugas, ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester 
(UAS). Hasil yang diperoleh adalah kelas gabungan 1 adalah kelas dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi 
diikuti dengan kelas gabungan 3 lalu kemudian gabungan 2. Disamping itu, diperoleh juga bahwa terdapat 81 
mahasiswa yang masuk dalam kategori kemampuan tinggi, 13 mahasiswa pada kategori sedang dan 8 mahasiswa 
pada kategori rendah. 
 
1. Pendahuluan 
 
1.1 Latar Belakang 
Matematika adalah ilmu yang dikenal dengan 
istilah queen of science. Artinya adalah matematika 
sebagai alat pemicu berkembangnya ilmu-ilmu 
dalam bidang yang lain seperti sains, teknik, 
ekonomi, bidang ilmu sosial dan tidak terkecuali 
ilmu komputer. Matematika mempunyai tempat 
tersendiri dari berkembang pesatnya kemajuan 
teknologi informasi. Berbagai aplikasi-aplikasi dan 
program komputer tidak terlepas dari penerapan 
dari matematika itu sendiri. Sebagai contoh 
penerapan matematika diskrit dalam ilmu komputer. 
Penerapan matematika diskrit dalam ilmu komputer 
dapat dilihat dari penggunaan aljabar boolean, 
peluang, statistika dan penerapan teori graf dalam 
ilmu jaringan (Siang, 2009). 
Matematika dan ilmu komputer adalah dua 
bidang ilmu yang tidak dapat dipisahkan. 
Perkembangan ilmu komputer harus diimbangi 
dengan pengetahuan tentang dasar teorinya. 
Mempelajari aplikasi perangkat lunak saja akan 
menyebabkan orang terjebak dalam penguasaan 
kulit tanpa pengertian akan isinya (Siang, 2009). 
Sehingga mahasiswa program studi teknik 
informatika perlu peningkatan kualitas dalam hal 
menguasai bidang matematika agar dapat lebih 
memahami ilmu komputer serta teori-teori 
dasarnya. 
Pembelajaran matematika diskrit tahun 
akademik 2015/2016 pada mahasiswa program studi 
teknologi informasi FTKOM UNCP masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat disimpulkan dari 
nilai rata-rata 64,6 dari skor maksimal 100. Melihat 
pencapaian mahasiswa yang belum maksimal dalam 
mata kuliah matematika diskrit, peneliti merasa 
perlu untuk mengklasifikasi kemampuan mahasiswa 
agar dapat melihat pembagian kelompok mahasiswa 
berdasarkan nilainya. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk melihat distribusi atau pengelompokan 
kemampuan mahasiswa dalam mempelajari mata 
kuliah matematika diskrit. Metode yang biasa 
digunakan adalah analisis cluster k-means. 
Pengelompokan dengan metode analisis cluster k-
means dilakukan berdasarkan kesamaan 
karakteristik nilai-nilai variabel tiap mahasiswa. 
Adapun nilai variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai kehadiran, tugas, ujian 
tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester 
(UAS). K-means adalah salah satu metode 
clustering non hirarki yang berusaha mempartisi 
data ke dalam cluster/kelompok sehingga data yang 
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke 
dalam satu cluster yang sama dengan terlebih 
dahulu menetukan jumlah clusternya (Alfina, 2015). 
Sedangkan, analisis cluster merupakan metode 
pengelompokan multivariate dengan tujuan utama 
yaitu mengelompokkan objek berdasarkan 
karakteristik yang dimiliki. 
Beberapa peneliti yang menggunakan analisis 
cluster k-means adalah Alfina, T., Santosa, B., dan 
Barakbah, A.R (2012) pada kasus problem kerja 
praktek jurusan teknik industri ITS. Terdapat 
Niszczota (2015) pada kasus turis di Polandia 
Timur.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan 
di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana deskriptif keadaan kelas yang yang 
diamati dan bagaimana algoritma K-means 
diterapkan dalam pengelompokan mahasiswa mata 
kuliah matematika diskrit. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara deskriptif kemampuan kelas-
kelas yang diamati dan juga untuk mengetahui 
bagaimana pengelompokan mahasiswa mata kuliah 
matematika diskrit. 
2. Metode 
Penelitian ini menggunakan data primer yang 
berasal dari rekam nilai mahasiswa semester ganjil 
mata kuliah Matematika Diskrit kelas Gabungan 1, 
Gabungan 2 dan Gabungan 3 program studi Teknik 
Informatika FTKOM UNCP tahun akademik 
2015/2016. Jumlah mahasiswa yang menjadi obyek 
penelitian adalah sebanyak 102 mahasiswa. Adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dijelaskan dalam Tabel 1 di bawah. 
Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Nama Variabel Tipe Data 
X1 Nilai Kehadiran Kontinu 
X2 Nilai Tugas Kontinu 
X3 Nilai UTS Kontinu 
X4 Nilai UAS Kontinu 
 
 Penelitian ini akan mengklasifikasikan 
mahasiswa berdasarkan nilai pada mata kuliah 
Matematika Diskrit dengan menggunakan algoritma 
K-Means. K-Means adalah salah satu algoritma non 
hirarki dimana proses clustering-nya berdasarkan 
jarak terdekat dengan titik pusat yang ditentukan. 
Salah satu jarak yang sering digunakan adalah 
Euclidean, yang dapat diperoleh dengan persamaan: 
   2 2 21 1 2 2,i j i j i j ip jpd x x x x x x x x      
,i jx x  adalah dua buah data yang akan dihitung 
jaraknya dan p adalah dimensi dari data yang 
digunakan. dan penentuan titik pusat cluster dapat 
dilihat dari persamaan di bawah ini : 
      
 
  
∑      
  
               
dimana, 
 m q
c : pusat kelompok ke-m variabel p 
m     : 1, 2, …, k 
mn    : Banyaknya objek pada kelompok ke-m 
k      : Banyaknya cluster 
q      : 1,2, …, p 
ix    : Nilai pengamatan objek ke-i variabel ke-q 
i      : 1, 2, …, nm 
Langkah analisis cluster dengan algoritma k-
means dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
3.1 Deskriptif Nilai Matematika Diskrit pada 
Mahasiswa Prodi TI  
Penelitian ini terdapat 3 kelas yang akan dilihat 
statistika deskriptifnya yaitu kelas gabungan 1, 
gabungan 2 dan gabungan 3 untuk mata kuliah 
Matematika Diskrit, kemudian dilihat pula statistika 
deskriptif gabungan dari ketiga kelas tersebut. 
Hasilnya adalah sebagai berikut. 
3.1.1 Deskriptif Nilai pada Kelas Gabungan 1 
Terdapat 40 mahasiswa yang terdaftar 
mengikuti maya kuliah Matematika Diskrit pada 
semester ganjil tahun akademik 2015-2016. 
Statistika deskriptif untuk kelas Gabungan 1 dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah 2 
 
Ya 
Pengumpulan data nilai-nilai mahasiswa 
pada mata kuliah matematika diskrit 
Menentukan pusat cluster 
Menentukan jumlah cluster (k) 
Mulai 
A 
A 
Menghitung jarak Euclidean antar obyek 
dengan pusat 
Mengelompokan obyek berdasarkan 
jarak terdekat dengan pusat cluster 
Cluster terbentuk 
Obyek berpindah 
dari posisi awal? 
Selesai 
Tidak 
Tabel 2. Statistika Deskriptif Kelas Gabungan 1 
  Kehadiran Tugas UTS UAS 
N-Valid 40 40 40 40 
N-Missing 0 0 0 0 
Mean 95.31 83.68 66.18 56.63 
Median 93.75 85 61 57 
Modus 93.75 85 60 57 
Variance 19.53 118.58 115.74 54.19 
Range 12.5 50 39 36 
Sum 3812.5 3347.5 2647 2265 
 
 Pada tabel 2 terlihat bahwa jumlah data valid 
ada 40 yang berarti tidak ada data yang hilang pada 
tiap-tiap variabel. Pada variabel kehadiran nilai 
dikonversi dari jumlah kehadiran dibagi dengan 
total kehadiran lalu dikali dengan 100. Pada tabel 
terlihat bahwa rata-rata nilai kehadiran mahasiswa 
95,31 yang tergolong sangat tinggi, rata-rata tugas 
83,69, rata-rata UTS 66,17 dan rata-rata nilai dari 
UAS yaitu 56,63. Nilai tengah setelah data 
diurutkan atau median yaitu 93,75 untuk kehadiran, 
85 untuk tugas, 61 untuk UTS dan 57 untuk UAS.  
Nilai yang paling sering muncul pada data atau 
modus yaitu 93,75 untuk kehadiran, 85 untuk tugas, 
60 untuk UTS dan 57 untuk UAS. Dari tabel 2 juga 
terlihat bahwa variance yang terendah pada 
kehadiran yaitu 19,53 yang berarti bahwa data nilai 
kehadiran mahasiswa cenderung homogeny dan 
agak berbeda dengan variance dari tugas dan UTS 
yaitu sebesar 118,59 dan 115,74 yang berarti bahwa 
data pada tugas dan UTS relatif  lebih heterogen 
atau beragam. 
3.1.2 Deskriptif Nilai pada Kelas Gabungan 2 
 Mahasiswa mata kuliah Matematika diskrit 
pada kelas Gabungan 2 sebanyak 30. Gambaran 
umum untuk nilai mahasiswa kelas Gabungan 2 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Statistika Deskriptif Kelas Gabungan 2 
  Kehadiran Tugas UTS UAS 
N-Valid 30 30 30 30 
N-Missing 0 0 0 0 
Mean 75.83 63.42 51.2 44 
Median 87.5 75 60 52 
Modus 93.75 45 60 0 
Variance 1025.68 942.88 682.37 464.2 
Range 100 95 86 66 
Sum 2275 1902.5 1536 1320 
 
Pada tabel 3 terlihat bahwa jumlah data valid 30 
yang berarti tidak ada data yang hilang pada tiap-
tiap variabel. Pada tabel terlihat bahwa rata-rata 
nilai kehadiran mahasiswa 75,83, rata-rata tugas 
63,42, rata-rata UTS 51,2 dan rata-rata nilai dari 
UAS yaitu 44,0. Pada nilai rata-rata tiap variabel 
terlihat bahwa nilai-nilai tersebut lebih rendah jika 
dibandingkan dengan nilai rata-rata tiap variabel 
pada kelas Gabungan 1 hal ini disebabkan karena 
pada kelas Gabungan 2 ada beberapa mahasiswa 
yang memprogramkan mata kuliah matematika 
diskrit namun tidak pernah hadir sehingga jika 
dirata-ratakan akan menjadi lebih rendah. Nilai 
tengah setelah data diurutkan atau median yaitu 
87,5 untuk kehadiran, 75 untuk tugas, 60 untuk UTS 
dan 52 untuk UAS.  Nilai yang paling sering 
muncul pada data atau modus yaitu 93,75 untuk 
kehadiran, 45 untuk tugas, 60 untuk UTS dan 0 
untuk UAS. Dari tabel 3 juga terlihat bahwa 
variance yang terendah pada kehadiran yaitu 
1025,68 yang berarti bahwa data nilai kehadiran 
mahasiswa cenderung beragam dan sama halnya 
dengan nilai tugas, UTS dan UAS, yaitu sebesar 
942,88, 682,37 dan 464,2. 
 
 
3.1.3 Deskriptif Nilai pada Kelas Gabungan 3 
 Jumlah mahasiswa di kelas Gabungan 3 untuk 
mata kuliah Matematika Diskrit adalah sebanyak 32 
mahasiswa. Deskriptif untuk nilai mahasiswa pada 
mata kuliah Matematika Diskrit di kelas Gabungan 
3 adalah seperti tertera pada tabel 4 di bawah. 
Tabel 4. Statistika Deskriptif Kelas Gabungan 3 
  Kehadiran Tugas UTS UAS 
N-Valid 32 32 32 32 
N-Missing 0 0 0 0 
Mean 81.25 70.55 56.28 50.16 
Median 87.5 81.25 60 57 
Modus 93.75 85 60 60 
Variance 720.77 717.64 485.50 313.4 
Range 100 95 86 63 
Sum 2600 2257.5 1801 1605 
 
Pada tabel 4 terlihat bahwa jumlah data valid 32 
yang berarti tidak ada data yang hilang pada tiap-
tiap variabel. Pada tabel terlihat bahwa rata-rata 
nilai kehadiran mahasiswa 81,25, rata-rata tugas 
70,55, rata-rata UTS 56,28 dan rata-rata nilai dari 
UAS yaitu 50,16. Pada nilai rata-rata tiap variabel 
terlihat bahwa nilai-nilai tersebut lebih rendah jika 
dibandingkan dengan nilai rata-rata tiap variabel 
pada kelas Gabungan 1 hal ini disebabkan karena 
pada kelas Gabungan 3 ada beberapa mahasiswa 
yang memprogramkan mata kuliah matematika 
diskrit namun tidak pernah hadir sehingga jika 
dirata-ratakan akan menjadi lebih rendah. Nilai 
tengah setelah data diurutkan atau median yaitu 
87,5 untuk kehadiran, 81,25 untuk tugas, 60 untuk 
UTS dan 57 untuk UAS.  Nilai yang paling sering 
muncul pada data atau modus yaitu 93,75 untuk 
kehadiran, 85 untuk tugas, 60 untuk UTS dan 60 
untuk UAS. Dari tabel 4 juga terlihat bahwa 
variance yang terendah pada kehadiran yaitu 720,77 
yang berarti bahwa data nilai kehadiran mahasiswa 
cenderung beragam dan sama dengan variance dari 
tugas dan UTS serta UAS yaitu sebesar 717,64, 
485,50, dan 313,4. 
 Berdasarkan rata-rata nilai kehadiran, tugas, 
UTS dan UTS pada tabel 2,3, dan 4 diketahui 
bahwa nilai mata kuliah Matematika Diskrit 
mahasiswa di kelas Gabungan 1 adalah yang paling 
tinggi, selanjutnya adalah kelas Gabungan 3 dan 
yang paling rendah adalah gabungan 2. Nilai pada 
kelas Gabungan 2 adalah yang paling beragam jika 
dibandingkan dengan kelas Gabungan 1 dan 
gabungan 3. 
3.2 Analisis Cluster dengan Algoritma K-Means 
Analisis cluster pada mahasiswa prodi Teknik 
Informatika FTKOM UNCP menggunakan 
algoritma k-mean dan jarak Euclidean dengan 
jumlah cluster sebanyak 3, yaitu cluster 1 untuk 
nilai rendah, cluster 2 untuk nilai disekitar rata-rata 
dan cluster 3 untuk nilai tinggi. Pengelompokan ini 
berdasarkan pada nilai mata kuliah Matematika 
Diskrit yang diperoleh mahasiswa selama 1 
semester yang terdiri dari nilai kehadiran, nilai 
tugas, nilai UTS dan nilai UAS. Hasil 
pengelompokan mahasiswa berdasarkan nilai mata 
kuliah Matematika Diskrit dapat dilihat pada tabel 5 
di bawah. 
Tabel 5. Analisis Cluster dengan Algoritma K-
Means 
  
jumlah 
mahasiswa 
jarak dari 
pusat 
nilai rendah 8 51.16 
nilai disekitar rata-rata 13 40.43 
nilai tinggi 81 46.5 
 
Berdasarkan tabel 5 dari 102 mahasiswa prodi 
Teknik Informatika FTKOM UNCP yang 
mengambil mata kuliah Matematika Diskrit yang 
memiliki nilai rendah adalah sebanyak 8 mahasiswa 
terdiri dari 5 orang di kelas Gabungan 2 dan 3 orang 
di Gabungan 3. Yang memiliki nilai disekitar rata-
rata ada 13 mahasiswa yang terdiri dari 2 orang di 
kelas Gabungan 1, 7 orang di Gabungan 2 dan di 
Gabungan 3 ada 4 orang. Sedangkan untuk yang 
nilai tinggi ada 81 mahasiswa terdiri dari 38 orang 
berada di kelas Gabungan 1, 18 orang di Gabungan 
2, dan 25 orang di Gabungan 3. Dari uraian tersebut 
terlihat bahwa pada cluster 1, yaitu kelompok nilai 
rendah terdapat 62,5% dari kelas Gabungan 2 dan 
37.5% dari Gabungan 3. Pada cluster 2, yaitu 
kelompok nilai disekitar rata-rata terdapat 15,38% 
di kelas Gabungan 1, 53,85% di kelas Gabungan 2, 
dan 30,77% untuk Gabungan 3. Sedangkan pada 
cluster 3, yaitu kelompok nilai tinggi terdapat 
46,91% di kelas Gabungan 1, 22,22% di kelas 
Gabungan 2, dan 30,86% di kelas Gabungan 3. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa di 
kelas Gabungan 1 memiliki pemahan terhadap mata 
kuliah Matematika Diskrit yang lebih baik dari 
kelas Gabungan 2 dan 3. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya mahasiswa di kelas Gabungan 1 yang 
mengelompok di cluster 3 dan cluster 2, yaitu 
kelompok nilai tinggi dan disekitar rata-rata. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengelompokan di atas 
dengan menggunakan algoritma k-means dapat 
disimpulkan bahwa nilai mata kuliah Matematika 
Diskrit di kelas Gabungan 1 adalah yang paling 
tinggi dan kelas Gabungan 2 adalah yang paling 
rendah. Berdasarkan hasil cluster juga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa 
terhadap mata kuliah Matematika Diskrit tidak 
tersebar merata, karakteristik di kelas Gabungan 2 
cenderung lebih beragam bila dibandingkan dengan 
kelas Gabungan 1 dan 2. 
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